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ABSTRAK 

Dalam proses pemuatan batubara tidak jarang terjadi kekurangan muatan yang mengakibatkan 

terjadinya deadfreight. Deadfreight biasanya terjadi dikarenakan adanya berbagai penyebab 

seperti adanya muatan yang dicuri saat barge dalam perjalanan menuju alur sungai dan banyak 

muatan yang tumpah karena saat proses pemindahan dari barge menuju vessel kurang 

penanganannya. Penelitian ini dilakukan untuk untuk mengetahui perbandingan tonase batubara 

di barge dan vessel. Selain itu, untuk megetahui banyaknya dan penyebab loss cargo pada proses 

transhipment batubara serta untuk menyesuaikan tonase batubara sesuai dengan kontrak dengan 

konsumen. Tonase batubara di barge secara kumulatif sebanyak 29.557,36300 MT sedangkan 

untuk di vessel sebanyak 29.050 MT. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwasanya terjadi 

penyusutan kargo batubara.  Selisih antara kargo batubara di barge dan vessel sebanyak 507,363 

MT kekurangan cargo ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti, kesalahan pada saat 

penggunaan floating crane yang menyebabkan batubara terbuang ke laut. Selain itu, penurunan 

TM  dan ash batubara yang menyebabkan kargo mengalami penyusutan. Selisih antara kontrak 

konsumen dengan kargo batubara yaitu sebanyak 507,363 MT. Maka dari itu, PT Sungai Berlian 

Grup membayar deadfreight agar kontrak ini tidak batal. 

Kata Kunci: Batubara; Barge; Vesssel 
 

ABSTRACT 

In the process of loading coal, it is not uncommon for there to be a shortage of cargo which results 
in deadfreight. Deadfreight usually occurs due to various causes such as the existence of stolen 
cargo when the barge is on its way to the river channel and a lot of spilled cargo because during the 
transfer process from the barge to the vessel the handling is lacking. This study was conducted to 
determine the comparison of coal tonnage in the barge and vessel. In addition, to find out the 
number and causes of loss cargo in the coal transhipment process and to adjust coal tonnage in 
accordance with contracts with consumers. Coal tonnage at the barge cumulatively amounted to 
29,557.36300 MT while for the vessel it was 29,050 MT. From this it can be seen that there is a 
shrinkage of coal cargo.  The difference between the coal cargo in the barge and the vessel is 507.363 
MT. This cargo shortage is caused by several factors such as, errors during the use of floating cranes 
which cause coal to be wasted into the sea. In addition, the decrease in TM and coal ash caused the 
cargo to shrink. The difference between the consumer contract and the coal cargo is 507,363 MT. 
Therefore, PT Sungai Berlian Group paid deadfreight so that this contract would not be canceled. 

Keywords: Coal; Barge; Vessel. 
 

PENDAHULUAN 

  PT Sungai Berlian Grup adalah salah satu perusahaan bergerak dibidang pertambangan 

batubara yang secara konsisten dalam memenuhi kebutuhan pelanggan di Indonesia dengan skala 

pertumbuhan yang sangat cepat. Proses pemuatan batubara PT Sungai Berlian Grup dalam 

pelaksanaannya dilakukan dengan berdasar pada Standard Operational Prosedur (SOP) yang 
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sudah ada. Dalam proses pemuatan batubara tidak jarang terjadi kekurangan muatan yang 

mengakibatkan terjadinya deadfreight. Deadfreight merupakan sanksi berupa uang yang harus 

dibayarkan kepada kapal yang dikarenakan adanya pengingkaran janji oleh eksportir karena 

tidak memberikan muatan secara penuh sesuai dengan perjanjian. Deadfreight biasanya terjadi 

dikarenakan adanya berbagai penyebab seperti adanya muatan yang dicuri saat barge dalam 

perjalanan menuju alur sungai dan banyak muatan yang tumpah karena saat proses pemindahan 

dari barge menuju vessel kurang penanganannya (Suharyono dkk, 2022). Perusahaan ini dituntut 

untuk memenuhi kebutuhan pihak konsumen baik secara kuantitas maupun kualitas yang telah 

disepakati pada kontrak, jika batubara yang dijual tidak sesuai kontrak maka pihak konsumen 

berhak membatalkan kontrak. Dengan demikian dalam kegiatan penambangan kontrol kuntitas 

dan kualitas sangat penting agar keberlangsungan kontrak dapat dijaga. Maka dari itu harus 

diketahui perbandingan tonase batubara di barge dan vessel, penyebab terjadinya loss cargo pada 

saat transhipment batubara dan mengapa harus dilakukan perhitungan tonase batubara pada 

saat transshipment dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan tonase batubara di barge dan 

vessel. Selain itu, untuk megetahui banyaknya dan penyebab loss cargo pada proses transhipment 

batubara serta untuk menyesuaikan tonase batubara sesuai dengan kontrak dengan konsumen.  

METODE 

Tahapan Pengambilan Data 

a. Draught survey barge dan vessel, diambil dengan melakukan pembacaan angka draught mark 
yang ada pada barge maupun vessel. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Draught Mark Kapal 

 

b. Density air merupakan data yang akan digunakan dalam menghitung berat initial dan berat 

final. Density air diambil menggunakan alat hydrometer.  

c. Report Of Analyst Barge dan Vessel merupakan data pengujian laboratorium dari hasil 

sampling surveyor yang berisi kualitas batubara.  
 

HASIL PENELITIAN 

Data yang telah diambil kemudian diolah menggunakan metodeperhitungan draught 
survey menggunakan prinsip Hukum Archimedes mendapatkan hasil sebagai berikut.  

Tabel 1. Cargo on board . 

Keterangan Cargo on board (MT) 

Barge  

Barge 1 5656.976 

Barge 2 5465.805 

Barge 3 5380.56 

Barge 4 5331.741 

Barge 5 5211.631 
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Barge 6 2510.65 

Total 29557.363 

Vessel 

MV Meghna Freedom 29050 

 

Muatan setiap barge 1 hingga barge 6 serta vessel  dapat dilihat pada tabel 1 yang 

merupakan hasil perhitungan menggunaan metode draught survey. Dari hasil tersebut ditemukan 

selisih yang dapat dilihat di tabel 2. 

Tabel 2. Selsih muatan barge dan vessel. 

Cargo on board 
Selisih (MT) Losess (%) 

Barge Vessel 

29557.363 29050 507.363 1.716 

 

Berdasarkan data tabel 2 diatas dapat dilihat selisih muatan barge dan vessel adalah 

507.363. 

Cargo losses atau kehilangan/berkurangnya jumlah muatan dapat disebabkan oleh faktor – 

faktor berikut :  

1. Kesalahan teknis pada saat penggunaan floating crane dapat menjadi salah satu penyebab 

cargo looses karena pemindahan batubara dari barge ke vessel sebagian kecil batubara 

terbuang ke laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Proses pengangkutan batubara dari 

barge ke vessel 

Faktor Cuaca Faktor cuaca di lapangan dapat berpengaruh terhadap kandungan air / 

moisture batubara pada barge. Suhu yang tinggi dapat mengakibatkan kandungan moisture 

pada batubara mengalami penyusutan. 

2. Kesalahan dalam pengukuran draft dapat terjadi karena kurang akuratnya surveyor dalam 

pembacaan draft pada barge maupun pada vessel. Kesalahan dalam pembacaan draft dapat 

berpengaruh terhadap hasil atau jumlah muatan dengan menggunakan perhitungan metode 

draught survey. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tonase batubara di barge secara kumulatif sebanyak 29.557,36300 MT sedangkan untuk di 

vessel sebanyak 29.050 MT. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwasanya terjadi 

penyusutan kargo batubara.  

2. Selisih antara kargo batubara di barge dan vessel sebanyak 507,363 MT kekurangan cargo 

ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti, kesalahan pada saat penggunaan floating crane 
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yang menyebabkan batubara terbuang ke laut. Selain itu, penurunan TM  dan ash batubara 

yang menyebabkan kargo mengalami penyusutan.  

3. Selisih antara kontrak konsumen dengan kargo batubara yaitu sebanyak 507,363 MT. Maka 

dari itu, PT Sungai Berlian Grup membayar deadfreight agar kontrak ini tidak dibatalkan. 
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